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ADNSTRAK

Penchitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana upaya gastrodiplomasi yang dilakukan
disuatu negara dapat mempenganihi persepsi masyarakatnya terhadap suatu bangsa dan
menciptakan interaksi dan ketja sama antara kedua negara dalam hal ini hubungan bilutcm!
Indonesia-Belanda, Gastrodiplomasi dipilih dikarcnakan KBRI Den Haag mclibat potensi
Nuliner Indonesia melalui popularitasnya yang tinggi di Belanda serta didukung olch
Keanckaragaman cita rasa kuliner Indoncsia yang khas dan kaya akan rempah-rempah.
Penclitian berfokus  pada upaya yang dilakukan Indonesia untuk meningkatkan citra
nasionalnya di Belanda melalui gastrodiplomasi. Penclitian ini menggunakan konscp
fastrodiplomasi yang dikemukakan olch Juyan Zhang dan Nation Branding dari Simon Anholt
sebagai landasan pemikiran. Mctode yang digunakan dalam penclitian ini yaitu kualitatif-
deskriptif’ dimana penulis menggambarkan fenomena dengan cara menceritakan situasi dan
kondisi yang terjadi kemudian mengkonfirmasinya dengan teori yang ada. Sumber data yang
dikumpulkan dalamn penelitian ini merupakan data sckunder berupa buku, jurnal penelitian,
artikel, website resmi, surat kabar dan laporan-laporan resmi pemerintah Indonesia. Teknik
pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini yaitu upaya
gastrodiplomasi yang dilakukan Indonesia untuk meningkatkan nation branding di Belanda
melalui berbagai kegiatan seperti co-branding dengan restoran diaspora, pemasaran produk
Indonesia, festival budaya dan kuliner, memanfaatkan media massa baik cetak maupun non-
cetak, membangun koalisi serta melalui lokakarya memasak sudah cukup mampu untuk

meningkatkan nation brand Indonesia dibuktikan dengan adanya berbagai kerjasama yang
dilakukan kedua negara.

Kata Kunci : Gastrodiplomasi, Indonesia, Belanda, Nation Branding.
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ANSTRACT

This stidh was conducted to determine how gastrodiplomacy activities careled out in a country
maRRE impact people's perceptions of a country and create connection and cooperation hetween
the two mations, in this case the Indonesia-Netherlands bilateral relationship, The Indonesian
Embassv in The Hague chosen gastrodiplomacy becanse 8 vecognized Indonesia’s culinary
potential as a vesult of ity higch populavity in the Netherlands, which wax strengthened by the
diversine of Indonesian culinary tastes that are distinctive and splee-rich. The research
examines Indonesia’s cfforts o improve its national image in the Netherlands throngh
Rastrodiplomacy are successful. This vesearch used Juyan Zhang's concept of gastrodiplomacy
and Simon Anholt's concept of Nation Branding. The qualitative-descriptive method was used
in this smdy, in which the author describes the phenomenon by informing about the
circumstances and conditions that happened and then checking it with the current theory.
Sccondary data _from books, rescarch journals, articles, offictal websites, newspapers, and
official veports from the Indonesian government were used to obtain data for this study.
Techniques for collecting data through a study of the literature. The results of this study are
the gastrodiplomacy cfforts carried out by Indonesia to improve nation branding in the
Netherlands through various activitics such as co-branding with diaspora restaurants,
marheting Indonesian products, cultural and culinary festivals, using the media, huilding
coalitions, and cooking workshops have been able to improve Indonesia’s nation brand as
evidenced by the various collaborations carried out by the two countries.

Keywords : Gastrodiplomacy, Indonesia, Netherlands, Nation Branding.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setelah tahun 1991, pasca perang dingin berakhir terjadi pergeseran isu di dunia
internasional, semula yang awalnya berfokus pada hard power sekarang lebih kepada soft
power. Konsep soft power menurut Joseph S. Nye (1990), 1alah kemampuan dalam hal
mempengaruhi orang lain untuk melakukan apa yang kita inginkan. Soft power ini
bersumber dari suatu kebudayaan atau nilai — nilai yang dianut untuk menjadi daya tarik
suatu negara. Seiring dengan semakin rumitnya isu yang berkaitan dengan hubungan
internasional, aktivitas berdiplomasi semakin diminta untuk berperan lebih efektif dalam
mencapail kepentingan nasional. Salah satu alternatif diplomasi yang ada yaitu dalam
bentuk makanan atau gastrodiplomasi sebagai sarana untuk meningkatkan citra nasional

suatu negara.

Gastrodiplomasi 1ni berusaha untuk menuangkan budaya suatu negara untuk
memperkenalkannya pada dunia internasional dalam bentuk masakan. Makanan dan
makna-makna yang diwakilkan di dalamnya dapat digunakan untuk mengkomunikasikan
ide, nilai serta identitas yang berbeda. Itulah sebabnya makanan telah menjadi bagian
penting dari suatu diplomasi (Juyan Zhang, 2015). Makanan menjadi suatu komunikasi
non verbal yang cukup kuat untuk mengubah persepsi masyarakat internasional sekaligus
mempromosikan negara di duma global. Gastrodiplomasi memberikan gambaran budaya
suatu negara dalam hal kuliner tentang bagaimana makanan khas tersebut diolah, disajikan

dan pada akhirnya menjadi cir1 khas budaya negara tersebut. Gastrodiplomasi juga dapat
1



dilakukan oleh suatu negara untuk membangun citra positifnya di negara lain, selain itu

juga dapat digunakan dalam suatu upaya pencapaian kepentingan nasional negara.

Dalam melakukan upaya untuk mencapai kepentingan negara perlu dilakukan aktivitas
diplomasi dengan negara lain, hal ini bertujuan selain untuk mencapai kepentingan
negaranya juga untuk meningkatkan kerja sama di berbagai bidang (Shoelhi, 2011). Oleh
karena 1tu, penting bagi suatu negara untuk membentuk suatu citra positif bagi negaranya.
Salah satunya melalui gastrodiplomasi ini juga ikut berperan penting dalam meningkatkan
nation branding Indonesia di berbagai negara (Dewangga, 2017). Hal im1 juga didukung
oleh keunggulan cita rasa dan keanekaragaman kuliner di Indonesia yang khas sehingga
disukai berbagai kalangan dan memiliki potensi yang banyak diminati masyarakat negara
lain tak terkecuali di Belanda. Indonesia ingin meningkatkan nation brandingnya
dikarenakan citra Indonesia yang dipandang sebagai ras terjajah yang berkarakter malas,

terbelakang dan curang yang merupakan hasil dari dominasi para kolonial (Alatas, S.H,

1988).

Dalam melakukan upaya meningkatkan citra positifnya, digunakanlah
gastrodiplomasi. Dar1 banyaknya alat diplomasi, penggunaan makanan sebagai alat untuk
berdiplomasi merupakan cara yang paling efektif bagi Indonesia sebagai gerbang peluang
utnuk meningkatkan persepsi positif negara Indonesia dan berdampak baik bagi aktivitas
pariwisata dan perdagangan Indonesia. Gastrodiplomasi dipilih dikarenakan Indonesia
memiliki keunggulan cita rasa, keanekaragaman kuliner yang khas dan kaya akan rempah-
rempah, selain 1tu dipilihnya Belanda sebagai target gastrodiplomasi Indonesia
dikarenakan KBRI Den Haag juga melihat kuliner indonesia memiliki popularitas yang

tinggi di Belanda sehingga terdapat potensi yang besar untuk dikenal dan diterima oleh



masyarakat Belanda. Salah satu contoh makanan Indonesia yang menjadi favorit
masyarakat Belanda 1alah sate ayam. Hal in1 dibuktikan juga dengan beberapa masakan
Indonesia yang terpilih ke dalam daftar World’s 50 Best Food versi CNN Travel, dalam
daftar tersebut rendang menempati urutan pertama, lalu nasi goreng pada urutan kedua dan

sate ayam pada tahun 2011 dan 2017 (CNN Travel, 12 Juli 2017). Melalui daftar tersebut,

Indonesia mendapatkan popularitas di mata dunia internasional.

Keberhasilan beberapa negara dalam menggunakan makanan sebagai alat
diplomasinya untuk meningkatkan nation branding seperti Thailand, Korea Selatan dan
Jepang juga merupakan sebuah panggilan bagi Indonesia untuk menggunakan strategi
serupa. Indonesia memiliki strategi yang sedikit berbeda dibanding negara tujuan lainnya
dalam menjalankan gastrodiplomasinya. Strategi pemerintah Indonesia di negara lain pada
umumnya berupaya untuk menambah jumlah restoran masakan khas Indonesia di negara-
negara lain seperti di Amerika Serikat (Kurniawan, 2019). Namun berbeda halnya di
Belanda, Belanda sudah mengenal kuliner Indonesia setelah terjadinya akulturasi budaya
yang berasal dari proses imigrasi masyarakat Indo — Dutch sejak tahun 1945. Masyarakat
Belanda mengenal masakan Indonesia melalui budaya makan Rijsttafel, budaya ini muncul
dikarenakan minimnya masakan Eropa untuk makanan masyarakat Belanda sehari-hari
sehingga orang-orang Belanda di Hindia Belanda pada masa itu mulai beradaptasdi dan
terbiasa dengan makanan Indonesia. Kuliner khas Indonesia terus berkembang dan
mengalami penyesuaian dengan tren kuliner yang ada di Belanda. Restoran yang
menyajikan masakan khas Indonesia di Belanda terus bertambah dan berkembang, terbukti

pada tahun 2016 jumlah restoran Indonesia sudah mencapai sebanyak 1.600 restoran.



Berdasarkan kepopuleran dan jumlah restoran masakan khas Indonesia yang banyak
ditemukan di Belanda, membuka peluang bagi Indonesia untuk melaksanakan
gastrodiplomasi secara efektif. Untuk mendukung restoran — restoran Indonesia yang ada
di Belanda, maka pada tahun 2012 KBRI Den Haag meluncurkan direktor1 restoran
Indonesia, direktor1 restoran tersebut berbentuk situs web dengan nama “Etalase
Indonesia”. Etalase Indonesia merupakan inisiatif dari Kementerian Perdagangan dengan
Kedutaan Besar Indonesia untuk Belanda guna mempromosikan peluang bisnis Indonesia
di luar negeri (Kompas.com, 2013). Kemudian dengan menggunakan bahan dan rempah —
rempah asli Indonesia diharapkan akan menjaga rasa asli dari masakan Indonesia yang
akan diingat dan digemari oleh masyarakat Belanda. Hal in1i menjadi fokus pemerintah
Indonesia melalui Retno Marsudi selaku Duta Besar (Dubes) Indonesia untuk Belanda
pada saat i1tu mengatakan akan menjadikan Belanda sebagai pusat promosi kuliner

Indonesia.

Dalam hal i1 Indonesia mencoba melakukan promosi kuliner melalui berbagai
kegiatan seperti festival kuliner, pameran kebudayaan, lokakarya atau cooking workshop
dan kompetisi memasak. Seperti Festival Pasar Malam Indonesia yang digelar pada 20
Maret 2013 di Lapangan Malieveld, Den Haag, Belanda. Indonesia menyuguhkan Sate
Ayam sebagai menu utamanya yang merupakan makanan favorit masyarakat Belanda,
pasar malam yang diadakan selama 5 hari 1n1 berhasil menarik minat pengunjung sebanyak
38.000 orang. Contoh lainnya seperti Embassy Festival yang pada tiap tahunnya
dilaksanakan di Den Haag dengan menampilkan berbagai pertunjukan seni dan masakan
khas Indonesia. Namun pada tahun 2020, festival tersebut dilaksanakan secara virtual

dikarenakan pandemi Covid-19 yang masih berlangsung (Kemlu, 11 September 2020).



Ternyata hal ini tidak meyurutkan antusias masyarakat untuk mengikuti festival tersebut.
Selain peserta dapat menyaksikan demo masak dan berbagai kesenian daerah Indonesia, para

peserta juga dapat membeli buklet masakan khas dari daerah — daerah di Indonesia.

Lalu pada tahun 2020, hubungan bilateral Indonesia - Belanda kembali menjadi pusat
perhatian dikarenakan kunjungan Raja Willem Alexander ke Indonesia. Kunjungan Raja
Willem bertujuan untuk membahas dan menindaklanjuti kesepakatan yang telah dicapai
pada tahun - tahun sebelumnya, seperti kerja sama di sektor ekonomi, Indonesia dan
Belanda berencana akan meningkatkan kerja sama pada bidang investasi dan perdagangan
(Hidriyah, 2020). Upaya Indonesia dalam memperbaiki hubungan diplomatik Indonesia-
Belanda terus dilakukan untuk meminimalisir terjadinya konflik yang dapat merugikan
kedua negara, seperti meningkatkan kerja sama antara pemerintah daerah di Indonesia

dengan mitranya di Belanda.

Hubungan Indonesia-Belanda memang tidak seperti hubungan Indonesia dengan
negara-negara lainnya dikarenakan faktor sejarah yang melatarbelakanginya.. Melalui
berbagai rumitnya peristiwa termasuk pada masa penjajahan Belanda terhadap Indonesia,
mendorong terjadinya akulturasi budaya pada kedua negara tersebut (Millatina, 2018)..
Adapun tujuan yang ingin dicapai Indonesia dalam melaksanakan gastrodiplomasi di
Belanda im1 1alah mampu meningkatkan citra positif negara Indonesia di mata dunia
internasional seperti di Belanda, mempromosikan kuliner khas Indonesia yang mana
nantinya akan berpengaruh pada peningkatan kerja sama, serta memperbaiki hubungan
bilateral Indonesia-Belanda. Indonesia dan Belanda dapat lebih unggul dalam
melaksanakan gastrodiplomasi dikarenakan kedua negara in1 memiliki keterkaitan budaya

yang kuat sehingga akan lebih efektif.



Gastrodplomasi merupakan kegiatan diplomasi yang menguntungkan dan juga sebagai
“gerbang™ dar1 sebuah negara bagi negara lain. Dalam hal ini, Indonesia masih perlu
melakukan promosi makanan khas kepada dunia dengan maksimal agar upaya untuk dapat
meningkatkan nation branding dapat terwujud. Berangkat dari keberadaan gastrodiplomasi
yang dilakukan Indonesia di Belanda, maka penulis tertarik untuk menganalisis masalah
yang akan dilakukan dengan judul “Upaya gastrodiplomasi Indonesia dalam meningkatkan
nation branding di Belanda” Fokus penelitian i1 adalah bagaimana upaya Indonesia
dalam melakukan gastrodiplomasi di Belanda untuk meningkatkan nation branding-nya.
Penulis juga melakukan penelitian tentang hasil dari upaya gastrodiplomasi tersebut

terhadap hubungan bilateral Indonesia — Belanda.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis dijelaskan di atas, maka
diperoleh rumusan masalah utama yang ingin dijawab vyaitu “Bagaimana upaya

gastrodiplomasi Indonesia dapat meningkatkan nation branding di Belanda ?”.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijjabarkan sebelumnya, maka tujuan dan
penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan Indonesia dalam

melaksanakan gastrodiplomasi dapat meningkatkan nation branding di Belanda



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, bagi penulis penelitian in1 diharapkan dapat menjadi ilmu dari
pengetahuan yang didapatkan selama proses perkuliahan serta dapat dijadikan sebagai

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kajian

gastrodiplomasi Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
pembelajaran mengenai diplomasi kuliner Indonesia khususnya di Belanda.
Penelitian 1n1 diharapkan dapat menjadi bahan diskusi lebih lanjut mengenai
perkembangan diplomasi kuliner khususnya melalui masakan Indonesia, sehingga

dapat dikembangkan sebagai alat pencapaian Kkepentingan nasional negara.
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